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ABSTRACT

Dahlia Sihombing, 2018. Hematic Theory of Skills Understanding The Written
Work Order In Competency Based Training (CBT) Approach For Students in
SMK PGRI 2 Lahat.

Based on the observation, the problems are: the limited of books and the
unavailability of Thematic Theory of Understanding Skills of Written Work Order
SO as to cause the learning process not yet maximal. The purpose of the research
is to produce Thematic Theory of Understanding Skills of Written Writing
Command which is valid, practical to be suitable for use in the field and to know
the form of teaching materials.

The research model used is the development of 4-D (four-D). With research
and development (R & D) method. The subject of the research is the students of
the Heavy Equipment Department in SMK PGRI 2 Lahat who take Indonesian
language subjects. The type of data is primary data where the data provided by
expert teachers and students. Data collection instrument in the form of a
questionnaire. Descriptive data analysis techniques to describe the validity,
validity and effectiveness of Thematic Theory of Skills Understanding Written
Work Order.

The results obtained from this development research are as follows: (1)
Produce a Thematic Theory of Understanding Skills of Written Written
Commandment in Competency Based Training Approach, (2) Thematic Material
Validity Skills Understanding Written Work Order stated very well on material
aspect (0,95), aspect of format (0,90) and presentation aspect (0,89), (3) Practical
Thematic Material The Skill of Understanding Written Work Order based on
teacher response is very practical (92,50%) and based on student response
expressed very practical (85.08%), (4) The Effectiveness of Thematic Theory of
ills Understanding the Written Work Order is effective can improve student
learning outcomes (50.22%). Based on the findings of this study concluded that
Thematic Theory Skills Understanding Written Work Order is valid, practical and
effective to be utilized as teaching materials on the subjects of Bahasa Indonesia.

Keywords: The Impertinent, Learning Outcomes, Validity, Practicalities,
Effectiveness.



ABSTRAK

Dahlia Sihombing, 2018. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Keterampilan
Memahami Perintah Kerja Tertulis dalam Pendekatan Competency Based
Training (CBT) bagi Siswa di SMK PGRI 2 Lahat. Tesis Pascasarjana
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan observasi yang diteliti penulis, yang menjadi permasalahan
yaitu: terbatasnya buku dan belum tersedianya bahan gar Tematik Keterampilan
Memahami Perintah Kerja Tertulis sehingga menyebabkan proses pembelgaran
belum maksimal. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan bahan gjar Tematik
Keterampilan Memahami Perintah Kerja Tertulis yang valid, praktis dan efektif
agar layak digunakan oleh guru maupun peserta didik.

Model pendlitian yang digunakan adalah pengembangan 4-D (four-D).
dengan metode penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D).
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI Jurusan Alat Berat d SMK PGRI 2
Lahat, mengambil mata pelgjaran Bahasa Indonesia. Jenis data yaitu data primer
dimana data yang diberikan oleh guru ahli dan siswa. Instrumen pengumpul data
berbentuk angket. Teknik analisis data deskriptif untuk mendeskripsikan
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan Bahan Ajar Tematik Keterampilan
Memahami Perintah Kerja Tertulis.

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut: (1)
Menghasilkan bahan gar tematik Keterampilan Memahami Perintah Kerja
Tertulis dalam Pendekatan Competency Based Training. (2) Validitas bahan gar
tematik Keterampilan Memahami Perintah Kerja Tertulis dinyatakan sangat baik
pada aspek materi (0,95), aspek format (0,90) dan aspek penygjian (0,89). (3)
Praktikalitas bahan Ajar tematik keterampilan Memahami Perintah Kerja tertulis
berdasarkan respon guru dinyatakan sangat praktis (92,50%) dan berdasarkan
respon siswa dinyatakan sangat praktis (85,08%). (4) Efektivitas bahan gar
tematik keterampilan Memahami Perintah Kerja tertulis dinyatakan efektif dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa (50,22%). Berdasarkan temuan penelitian ini
dismpulkan bahwa bahan gjar tematik keterampilan Memahami Perintah Kerja
Tertulis ini valid, praktis dan efektif untuk digunakan sebagai bahan gar pada
mata pelgjaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Hasll Belgar, Validitas, Praktikalitas, Efektivitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kegiatan pembelgaran bahasa Indonesia di Sekolah terutama di Sekolah
Menengah Keguruan (SMK), bahan gar yang berorientasi pada budaya kerja
sangat dirasakan perlu baik oleh peserta didik maupun guru. Konteks
mempelgari bahasa Indonesia adalah untuk mencapai kompetensi komunikatif
seyogianya diciptakan dalam situas belgar yang mudah dan menyenangkan
bagi peserta didik dalam penggunaan dan pengembangan secara fungsional dan
bermakna sesuai dengan kebutuhan mereka. Paradigma baru pembelajaran
Bahasa Indonesia saat ini tengah berupaya untuk mengubah orientasi
pembelgjaran bahasa yang teoretis gramatikal kearah fungsi komunikatif.
Pembelgjaran berbahasa kini harus lebih mengutamakan fungsi komunikasi
yang dilakukan di masyarakat serta ruang publik di dalam bidang profesional
kerja maupun industri. Pembelgjaran bahasa Indonesia kini memiliki posisi
yang strategis, tidak hanya dalam bidang pengembangan ilmu pengetahuan,
namun juga peningkatan kecakapan hidup. Oleh sebab itu, pembelgaran
Bahasa Indonesia dirancang, dikembangkan serta diarahkan untuk
mempersiapkan peserta didik SMK agar mampu berkomunikasi di dunia kerja
secara efisien dan efektif.

Bahasa merupakan alat yang ampuh bagi manusia dalam berinteraksi dan
menjalin kerja sama (Sobur 2004:301). Oleh sebab itu, keterampilan berbahasa
sebagai hakikat dari komunikasi menjadi mutlak dikuasai, tidak terkecuali oleh
peserta didik SMK. Badan Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa
sdlah satu kompetensi dasar Bahasa Indonesia yang harus dikuasai peserta
didik kelas XI SMK PGRI 2 Lahat adalah Memahami Perintah Kerja Tertulis.
Siswa diharapkan mampu mengenali informasi yang berkaitan dengan budaya

kerja sesual dengan tuntutan yang berlaku di lingkungan kerja dan industri.



Kemampuan berkomunikasi dan berinterakss menjadi tujuan utama
pembentukan sikap profesiona kerja yang unggul dan santun.

Untuk mencapai tujuan di atas, pembelgjaran Bahasa Indonesia di SMK
harus berorientasi pada model kompetensi yang komunikatif dan bermakna
Artinya, harus ada sinkronisasi antara guru, perangkat pembelgjaran, dan media
yang mampu mendukung dan memudahkan peserta didik untuk
mengaplikasikan keterampilan berbahasa dalam konteks bekerja. Akan tetapi,
berdasarkan hasil observasi selama peneliti mengajar di SMK PGRI 2 Lahat,
fakta menunjukan bahwa pembel g aran Bahasa Indonesia masih berjalan secara
konvensional. Pelgjaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelgjaran
Adatif dengan nila KKM 75. Hasil belgar yang diperolen siswa masih
tergolong rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan data hasil yang diperoleh
guru mata pelgaran. Nilai siswa kelas X1 Teknik Alat Berat tahun garan
2015/2016.

Tabel 1.1. Daftar Nilai Siswa

Rentang Nilai Jumlah Siswa Per sentasi Keterangan
95-100 - - -
90-94 1 3,33% Tuntas
85-89 2 6,66% Tuntas
80 -84 3 11,38% Tuntas
75-179 3 11,38% Tuntas
70-74 8 26,92% Belum Tuntas
65 - 69 9 40.33% Belum Tuntas

Sumber: Guru Bahasa Indonesia SMKPGRI 2 Lahat.

Berdasarkan tabel di atas dapat dismpulkan bahwa dari jumlah siswa
kelas X1 Teknik Alat Berat SMK PGRI 2 Lahat, yang berjumlah 26 orang,
32,75% siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM. Data hasil belgar ini
menunjukkan bahwa bahwa hasil belgjar masih tergolong rendah, karena
67,25% siswa belum mampu mencapai hasil belgjar yang diinginkan.

Dominas metode tekstual dalam pembelgjaran menuntut ketersediaan
bahan gar yang mumpuni dan dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru
maupun peserta didik. Akan tetapi, kondis ini tidak didukung dengan



ketersediaan teks bahan gar yang menarik peserta didik untuk menyadari
kebermanfaatan mempel gari perintah kerjatertulis bagi mereka.

Sementara itu, buku-buku atau bahan gar yang beredar di lapangan Iebih
banyak membahas tentang hal-hal teoretis dan tidak dilengkapi dengan hal-hal
bersifat praktis yang disesuaikan dengan konteks kebutuhan dan kompetens
peserta didik SMK. Sebagai contoh, Buku Sekolah Elektronik (BSE) SMK
yang ditulis oleh Mokhamad Irman dkk, yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan
pada tahun 2008. Materi Perintah Kerja Tertulis yang disgjikan dalam buku
tersebut belum mengarah pada orientas budaya kerja yang sesuai dengan
konteks kompetensi program kejuruan, bahkan program kejuruan yang populer
seperti teknik otomotif maupun elektro. Contoh-contoh dan ilustrasi yang
dihadirkan dalam materi masih bersifat umum dan belum mengarah pada nilai
kebermaknaan bagi pesertadidik setelah mereka lulus nanti.

Melihat dominas metode tekstual yang digunakan guru dalam
pembelgaran, segjatinya pemilihan bahan gar yang digunakan juga menjadi
salah satu faktor penentu keberhasilan kompetensi dasar memahami perintah
kerja tertulis. Bahan gar sebagaimana dipaparkan dalam buku Panduan
Memilih dan Menyusun Bahan Ajar (Depdiknas 2006:3) merupakan salah satu
komponen sistem pembelgaran yang memegang peranan penting dalam
membantu siswa mencapai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

Bahan gar dirancang untuk membantu guru dalam memberikan
pengalaman belgar yang melibatkan proses mental dan fisik melaui interaks
antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belgar
lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belgjar yang
dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelgjaran yang
berpusat pada peserta didik, yang memuat kecakapan hidup yang perlu mereka
kuasa agar mampu bersaing dalam dunia kerja. Oleh sebab itu, dalam
menyusun atau memilih bahan gar Bahasa Indonesia di SMK harus
mempertimbangkan konten yang mampu mendukung proses pembelgaran di
dalam menggunakan pendekatan Competency Based Training (CBT).



Competency Based Training (CBT) adalah pembelgaran yang menitik
beratkan pada penguasaan pengetahuan, keterampilan spesifik dan sikap
sebagai kompetensi berstandar tuntutan dunia kerja. Pendekatan pembelgaran
ini merupakan pendekatan yang tepat diterapkan pada peserta didik di SMK,
guna membekali kesiapan kompetensi dan mental mereka sebelum masuk ke
dalam dunia kerja. Dalam rangka mendukung pembelgaran bahasa Indonesia
di SMK yang mengacu pada pendekatan Competency Based Training (CBT),
pengembangan bahan gar yang mengarah pada konteks budaya kerja sesuai
dengan bidang kompetensi kejuruan mendesak untuk dilakukan, terlebih di era
pembelgjaran modern saat ini. Dalam konteks pembelgaran Bahasa Indonesia
di SMK, pengembangan bahan gar harus mempertimbangkan sinkronisasi dan
integrasi mata pelgaran kejuruan dalam satu kesatuan tema (tematik).
Pengembangan materi gar berbasis tematik didasarkan beberapa prinsip
diantaranya harus sesuai dengan potensi peserta didik, relevan dengan
karakteristik lingkungan (kontekstual), sesuai dengan tingkat perkembangan
fisik, intelektual, emosional dan sosial peserta didik, bermanfaatan bagi peserta
didik, sertabersifat riil dan aktual (Dantes 2008).

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasikan adanya
masalah di kelas X1 SMK PGRI 2 Lahat sebagai berikut:

1. Kurangnya bahan gjar yang berorientasi pada lingkungan budaya kerja baik
oleh guru maupun peserta didik.

2. Masih banyak terdapat kekurangan dalam konteks belgjar bahasa untuk
mencapai kompetensi komunikatif yang seharusnya diciptakan dalam situas
belggar yang mudah bag peserta didik dalam penggunaan dan
pengembangan secara fungsional dan bermakna sesuai dengan kebutuhan.

3. Bahan ga yang digunakan selama ini belum mampu memberikan
dukungan, motivas yang menginspiras peserta didik untuk membangun
jiwa kewirausahaan mereka.



4. Bahan gar yang digunakan belum mampu berdampak pada kesiapan peserta
didik memasuki dunia kerja dan duniaindustri.

5. Bahan gar yang digunakan belum mampu mengakomodir budaya kerja
sesuai dengan kompetensi kejuruan dimaksudkan untuk membangun mental
profesiona kerja peserta didik.

6. Proses pembelgjaran selama ini kurang mengarahkan peserta didik secara
aktif dan kreatif untuk melakukan percobaan dan penyelidikan pada saat
pembel g aran.

7. Dadam proses pembelgaran selama ini guru menjadi sangat dominan

sedangkan siswa hanya sebaga pendengar.

C. Batasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bahan gar tematik ini dibuat dengan penggunakan pendekatan Competency
Based Training.

2. Bahan gjar ini dibuat pada tiga kompetensi dasar yaitu Menyimak untuk
Menyimpulkan Informas yang Tidak Bersifat Perintah dalam Konteks
Bekerja, Menyimak untuk Memahami Perintah yang Diungkapkan Atau
yang Tidak dalam Konteks Bekerja, Memahami Perintah Kerja Tertulis.

D. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalahan yang telah dilakukan dibagian sebelumnya,
maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah proses pengembangkan bahan gjar tematik Keterampilan
Memahami Perintah Kerja Tertulis dalam pendekatan Competency Based
Training?

2. Bagaimanakah validitas bahan gar tematik Keterampilan Memahami
Perintah Kerja Tertulis dalam Pendekatan Competency Based Training?



3.

4.

Bagaimanakah Praktikalitas Bahan Ajar tematik Keterampilan Memahami
Perintah Kerja Tertulis dalam Pendekatan Competency Based Training?
Bagaimanakah efektivitas bahan gar tematik Keterampilan Memahami
Perintah Kerja Tertulis dalam Pendekatan Competency Based Training?

. Tujuan Pené€litian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan

dari pendlitian ini adalah:

1

Mengembangkan bahan gar tematik keterampilan Memahami Perintah
Kerja Tertulis dalam pendekatan Competency Based Training yang di SMK
PGRI 2 Lahat.

Mengungkapkan validitas bahan gar tematik keterampilan Memahami
Perintah Kerja Tertulis dalam pendekatan Competency Based Training di
SMK PGRI 2 Lahat.

Mengungkapkan efektivitas bahan gar tematik keterampilan Memahami
Perintah Kerja Tertulis dalam pendekatan Competency Based Training di
SMK PGRI 2 Lahat.

Mengungkapkan praktikalitas bahan gar tematik keterampilan Memahami
Perintah Kerja Tertulis dalam pendekatan Competency Based Training di
SMK PGRI 2 Lahat.

. Manfaat Penditian

1

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:

Manfaat Teoritis

a. Menggembangkan konsep pembelgjaran dengan menggunakan bahan
gar tematik keterampilan Memahami Kerintah Kerja Tertulis daam
pendekatan Competency Based Training.

b. Pengembangan konsep pembelgjaran dengan menggunakan bahan gar
tematik keterampilan Memahami Perintah Kerja Tertulis dengan



pendekatan Competency Based Training dalam meningkatkan aktivitas
yang berdampak pada kualitas hasil belgjar.

2. Manfaat Praktis
a Siswa
Kehadiran bahan gar Memahami Perintah Kerja Tertulis yang
sesual dengan kompetensi kejuruan tentu akan menambah minat peserta
didik dalam mengikuti pembelgjaran, mempunyai gambaran pentingnya
pelgaran Memahami Perintah Kerja Tertulis bagi peseta didik, terutama
setelah memasuki dunia kerja dan duniaindustri.
b. Bagi Guru
Produk bahan gar hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan
sekaligus panduan dalam melaksanakan pembelgjaran, khususnya pokok
bahasan Memahami Perintah Kerja Tertulis. Dengan bahan gar ini, tentu
akan mempermudah guru untuk mentransformasikan ilmu yang
bermanfaat bagi kehidupan peserta didik sesuai dengan kompetens
keahlian dan lingkungan budaya kerja mereka.
c. Bagi SMKN PGRI 2 Lahat
Untuk menambah bahan gar khususnya mata pelgjaran Bahasa
Indonesiadi Kelas XI.
d. Bagi Pendliti Lain
Produk bahan gar dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan
dalam pendlitian selanjutnya, khususnya dalam pengembangan bahan
gjar yang sesuai dengan konteks kompetensi kejuruan peserta didik SMK

dan lingkungan budaya kerja mereka.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul
pembelgjaran yang berupa RPP dan bahan gar. Adapun ciri-ciri khusus dari
modul pembelgaran yang dikembangkan adalah sebagai berikut:



1. RPP merupakan rencana pelaksanaan pembelgaran yang menggambarkan
prosedur kegiatan pembelgaran untuk mencapai suatu KD yang ditetapkan
dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. Menurut Sani, R.A
(2014:281) rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) disusun berdasarkan
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Selanjutnya
daam penyusunan langkah-langkah pembelgaran akan dirancang sesuai
tahapan-tahapan dalam Pendekatan Competency Based Training. RPP yang
dirancang akan mampu memberikan konstribusi yang lebih baik kepada
peserta didik. Secara spesifik, RPP yang dikembangkan dapat dijabarkan
sebagai berikut.

a. Indikator yang dirumuskan disesuaikan dengan indikator yang terdapat
pada silabus sebelumnya yaitu tujuan pada ketercapaian Kompetensi
Dasar.

b. Tujuan pembelgaran yang disusun mengikuti aturan penyusunan tujuan
pembelgjaran yang baik, salah satunya mengandung ABCD (Audiance,
Behavior, Condition, Degree).

c. Langkah-langkah pembelgjaran tertata dengan bak, yaitu memuat
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Khusus pada kegiatan
intidisgjikan dengan menggunakan pendekatan Competency Based
Training.

d. Langkah-langkah pembelgaran juga memuat pendidikan karakter
sehingga dapat terealisasi secara langsung pada peserta didik.

e. Mareri yang diambil sesuai dengan ketercapaian Kompetensi Dasar,
kondis lingkungan, teknik menulis, dan penygikan gambar yang
menarik.

f. Dilengkapi dengan alat dan sumber belgjar yang jelas dari berbagai
sumber.

g. Penilaian disgjikan secarajelas dan terstuktur.

2. Bahan gjar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan gar cetak
yang disgjikan dalam bentuk modul. Menurut Kemendiknas (2011:2) adalah



segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam

melaksanakan proses pembelgaran. Secara spesifik, bahan gar yang

dikembangkan dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Diberikan gambaran SK, KD, indikator dan tujuan pembelgaran yang
jelas.

b. Penjabaran setiap sub pokok bahasan sesual dengan rumusan indikator
yang telah dirumuskan sebelumnya.

c. Diberikan petunjuk penggunaan bahan gjar bagi guru dan peserta didik.

d. Materi yang dijabarkan menggambarkan tahapan pendekatan
Competency Based Training.

e. Diberikan refleks diri tentang materi yang sudah dan belum dipahami
sehingga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami
materi lebih lanjut.

f. Dilengkapi dengan uji kompetensi untuk mengukur kemampuan peserta
didik.

H. Definis Operasional

Definisi operasional dari  variabel-variabel yang terdapat pada
pengembangan ini adalah:

1. Bahan gar adalah segala bahan yang berisi materi pembelgjaran baik tertulis
maupun tidak tertulis yang tersusun secara sistematis. Bahan gar tesebut
digunakan guru dan siswa dalam pembelgaran sebaga salah satu sarana
mengkonstruksikan pengetahuan.

2. Validitas adalah tingkat keterukuran berdasarkan aspek didaktik, konstruksi
dan teknis. Aspek didaktik yang dibahas berkenaan dengan proses
menemukan konsep, aspek konstruksi berkenaan dengan materi yang
disgiikan, susunan kalimat, kesederhanaan pemakaian kata dan kejelasan
kata, sedangkan aspek teknis berkenaan dengan bahasa, tulisan, gambar dan
penampilan. Pengujian validitas bahan gar tematik yang dilakukan oleh
guru dan siswa.



10

3. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dari sudut pandang guru dan siswa.
Tingkat kepraktisan bahan gar ini didapatkan berdasarkan pendapat dari
guru dan siswa terhadap kemudahan penggunaan bahan agjar yang yang
dikembangkan.

4. Efektivitas adalah pengujian yang harus dilakukan terhadap bahan gjar yang
telah dikembangkan dengan melihat ketercapaian tujuan dari pembelgaran
yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini efektivitas bahan gar dilihat dari

aktivitas dan hasil belgjar siswa.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A.Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul yang telah dilakukan,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan gar tematik keterampilan Memahami Perintah Kerja
Tertulis dalam pendekatan Competency Based Training. Dikembangkan
dengan menggunakan model 4-D (four-D).

2. Mengungkapkan validitas Bahan gar tematik keterampilan Memahami
Perintah Kerja Tertulis dalam pendekatan Competency Based Training.

3. Mengungkapkan praktikalitas bahan gjar tematik keterampilan Memahami
Perintah Kerja Tertulis dalam pendekatan Competency Based Training.

4. Mengungkapkan Efektivitas bahan gar tematik keterampilan Memahami
Perintah Kerja Tertulis dalam pendekatan Competency Based Training.

B. Implikas
Penelitian Pengembangan ini telah menghasilkan bahan gar yang dapat
digunakan pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia yang efektif dapat
meningkatkan hasil belgar siswa. Faktor lain yang memudahkan guru yaitu
materi yang terdapat dalam pengembangan bahan gar sudah sesua dengan
karakteristik siswa dan konsep silabus dan RPP. Proses penggunaan yang
mudah, baik bagi guru maupun siswa besar kemungkinan dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiens waktu dalam proses pembelgaran sehingga
pembelgaran akan mudah dilaksanakan, menarik dan menyenangkan bagi
siswa. Hal ini berarti implikasi modul pembelajaran ini dapat digunakan untuk
menyampaikan dan meningkatkan memahami materi pembelgjaran Bahasa

Indonesia.
Pentingnya Bahan gar dalam proses pembelgaran Bahasa Indonesia,
karena bahan gar yang dikembangkan dapat menumbuhkan kreativitas, inovas
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pendidik dalam menciptakan suasana pembelgaran yang menyenangkan,

menumbuhkan minat dan keinginan siswa untuk belgar dengan arahan guru.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disarankan hal-hal sebagai

berikut:

1

Disarankan kepada peneliti lain agar melakukan pengembangan ha yang
serupa pada setiap materi pembelgjaran.

Disarankan kepada peneliti lain agar melakukan pengembangan hal yang
serupa pada materi pembelgaran, balk pada mata pelgaran Bahasa
Indonesia maupun mata pelgaran lainnya.

Disarankan bagi guru dapat menggunakan bahan gjar tematik keterampilan
Memahami Perintah Kerja Tertulis dalam pendekatan Competency Based
Training sebagai media pendukung pembelgaran.

Bagi siswa, setelah menggunakan bahan gjar tematik.

5. Keterampilan Memahami Perintah Kerja Tertulis dalam pendekatan

Competency Based Training diharapkan dapat lebih aktif sehingga
mendorong potensi diri dalam meningkatkan hasil belgjar.

Disarankan kepada pihak kepala sekolah SMK perlu memiliki dan
memperbanyak media cetak bahan gjar tematik keterampilan Memahami
Perintah Kerja Tertulis dalam pendekatan Competency Based Training
sebagai tambahan referensi bagi siswa sehingga proses pembelgaran bisa

berjalan secara optimal.
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